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Abstrak

Proses dispensing merupakan sebuah kegiatan yang dilakukan untuk membuang
bagian tepi lensa finish, untuk disesuaikan dengan bentuk rim pada bingkai
kacamata. Pada lensa berkekuatan Minus atau biasa juga disebut lensa concave,
diperlukan ketelitian dalam penempatan optik center dalam proses dispensing.
Dalam penulisan ini, penulis menggunakan metode deskriptif dari data
kepustakaan yang salah satunya karangan AK.Khurana yang berjudul Theory and
Pratice of Optic and Refraction Second Edition. Dengan penempatan Optic Center
yang tepat pada proses pemotongan tepi lensa CR-39 Single Vision Minus, maka
akan diperoleh kacamata yang nyaman digunakan oleh pemakai.

Kata kunci : Faset, Minus, Deskriptif, Optic Center, Tepat

Abstract
Dispensing process is an activity that is performed to remove the lens edge finish,

to match the shape of the Frame rim glasses. At Minus-power lens or also called
concave lens, the required accuracy in the placement of the optical center in the
dispensing process. In this paper, the author uses descriptive methods of literature
data, one of which AK.Khurana essay titled Theory and pratice of Optics and
Refraction Second Edition. With proper placement of optical centers on the cutting
edge of the lens CR-39 Single Vision Minus, it will obtain the glasses are
comfortable to use by the user.
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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG PENULISAN

Optikal merupakan sarana kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan
pemeriksaan mata dasar,pemeriksaan refraksi serta pelayanan kacamata koreksi
dan/atau lensa kontak. Hal tersebut sesuai dengan Peraturan Menteri Kesehatan
No. 1/Men.kes/SK/X1/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Optikal. Karena
itu dalam optikal harus ada tenaga kesehatan, dan yang dimaksud tenaga
kesehatan dalam optikal adalah seorang Refraksionis Optisien.

Dari hal tersebut diatas, seorang Refraksionis Optisien memiliki peran
selain sebagai tenaga teknis pemeriksaan mata juga dituntut mahir pula pada
proses pembuatan kacamata berukuran. Turunnya tajam penglihatan yang
disebabkan oleh kelainan refraksi dapat dikoreksi dengan menggunakan lensa
kacamata, selain sebagai fungsi lensa koreksi tajam penglihatan. Lensa kacamata
atau lensa opthalmik memiliki banyak jenis dan ragam, salah satunya adalah
lensa organik atau yang lebih dikenal dengan nama lensa plastik (CR 39). Lensa
organik ini mempunyai beberapa kelebihan, yaitu tahan benturan dan lebih
ringan.

Lensa CR 39 merupakan salah satu pilihan yang sering dianjurkan
kepada pasien mengingat kelebihan-kelebihan yang dimilikinya. Lensa ini dapat
disarankan kepada pasien, apapun status kelainan refraksi yang dideritanya, baik
myopia, hypermetropia maupun penderita astigmatisme. Pada karya tulis ini,
penulis akan membahas hanya pada kelainan myopia.

Namun demikian, sebaik apapun kualitas lensa dan ketepatan dalam

pemeriksaan refraksi pada penderita myopia, jika pada proses pemotongan tepi



lensa tidak dilakukan dengan benar maka tidak akan dihasilkan kacamata yang
nyaman digunakan oleh pasien. Satu hal yang penting dalam proses pemotongan
tepi lensa adalah penempatan posisi Optic Center. Hal inilah yang mendorong
penulis untuk membahas tentang pentingnya ketepatan posisi Optic Center pada
proses pemotongan tepi lensa, khususnya pada lensa CR 39 Single Vision Minus,

agar diperoleh kacamata yang nyaman digunakan oleh pasien.
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